
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN TUGAS AKHIR - RA.141581 
  

ARSITEKTUR PERILAKU : 
DESAIN DPRD BOJONEGORO 
 
 
 
 
ARCADIUS MAHATMA NURAGADIKARA 
3212100077 
  
 
 
 
DOSEN PEMBIMBING: 
WAWAN ARDIYAN SURYAWAN ST., MT. 
 
 
 
 
 
PROGRAM SARJANA 
JURUSAN ARSITEKTUR 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 
SURABAYA 
2016





 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FINAL PROJECT REPORT - RA.141581 
  

BEHAVIOUR ARCHITECTURE : 
BOJONEGORO’S LOCAL GOVERNMENT OFFICE 
DESIGN 
 
 
 
 
ARCADIUS MAHATMA NURAGADIKARA 
3212100077 
  
 
 
 
SUPERVISOR: 
WAWAN ARDIYAN SURYAWAN ST., MT. 
 
 
 
 
 
UNDERGRADUATE PROGRAM 
ARCHITECTURE DEPARTMENT 
CIVIL ENGINEERING AND PLANING FACULTY 
SEPULUH NOPEMBER INSTITUTE OF TECHNOLOGY 
SURABAYA 
2016 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

ABSTRAK 

Arsitektur Perilaku: 

Desain DPRD Bojonegoro 

 

Oleh 

Arcadius Mahatma N 

NRP : 3212100077 

 

 

 Kinerja pemerintah negara sebagai wakil rakyat masih dirasa tidak 

optimal. Banyaknya kasus yang menimpa para wakil rakyat semakin 

membuat masyarakat ragu dan kehilangan kepercayaan akan 

pemerintah. Tidak hanya skala pemerintahan pusat saja yang menjadi 

sorotan masyarakat, tetapi juga pemerintah daerah. Kurangnya tingkat 

produktivitas kerja serta transparansi para wakil rakyat daerah ini 

kerapkali menjadi pertanyaan besar. Kelakuan buruk oknum wakil 

rakyat ditambah dengan kinerja yang terkesan asal–asalan menjadi 

lubang hitam bagi citra wakil rakyat. Dengan metode desain yang 

tepat, sebuah arsitektur mampu menjadi jalan keluar atas permasalahan 

ini. Pendekatan berdasarkan pola dan kebiasaan kerja, yang dimainkan 

sedemikian rupa, dapat meningkatkan produktivitas dan transparansi 

para wakil rakyat. Suasana kantor dan bentuk arsitektural yang baik 

mampu menunjang terciptanya kondisi kondusif kerja. Objek 

rancangan bertujuan untuk menghasilkan desain bagi kantor 

pemerintahan daerah yang berdampak langsung pada kinerja para 

wakil rakyat. Menonjolkan aspek transparansi serta produktivitas kerja 

sehingga terbangun kembali kepercayaan pada para wakil rakyat. 

 

Kata Kunci : Produktivitas; Transparansi; Wakil rakyat. 

 
 
 
 
 



 
 

ABSTRACT 

Behaviour Architecture: 

Bojonegoro Local Government Office Design 

 

By: 

Arcadius Mahatma N 

NRP : 3212100077 

 

 

 The government’s works as people representative are not found to be 

optimal yet. Many cases caused by the government officers make 

people lost their trust to the government. Not only the scale of central 

government in the spotlight of society, but also the local government. 

The lack of working productivity and the transparency of the local 

officer always being questioned by people. The bad behaviour and 

performance of certain people at the government become a black hole 

for the image of the representative people. With the right design 

method, an architecture can be answer to this problem. An 

approachment based on the work’s pattern and behaviour, which are 

manipulated, can increase the productivity and transparency of the 

representative people. The right ambience of the office and the shape 

of the architecture create the conducive condition to employment. The 

aims are to produce a design for local government offices that have 

direct impact on the performance of the representatives. The hightlight 

of the design are to rebuild the transparency and working productivity 

to gain people’s trust. 

 

Keywords: Productivity; Representatives people; Transparency. 
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KESIMPULAN  

 

Desain DPRD Bojonegoro dapat menjadi behaviour modifier bagi penggunanya 

(anggota DPRD Bojonegoro), untuk bekerja dengan lebih efektif, efisien, 

sehingga aspek transparansi hasil kinerja dapat tercapai. 

 

Hal ini dicapai dengan permainan material, pola ruang, dan bentukan desain yang 

disesuaikan dengan aspek psikologis pengguna. 
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